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ABSTRAK 
 
 
 
Nama                 : Dhiya Ridha Syafira 
Program Studi   : Kedokteran 
Judul                 :  Hubungan Posisi Duduk Selama Perkuliahan dengan 

Kejadian Simple Low Back Pain pada Mahasiswa FK UMP 
Angkatan 2020 dan 2021 

 
 

Low back pain merupakan nyeri yang dirasakan pada tepi rusuk dan 
lipatan bokong bawah yang dapat berlangsung lebih dari satu hari. Nyeri 
punggung bawah merupakan salah satu dari tiga masalah kesehatan teratas 
yang diawasi oleh WHO. Usia, jenis kelamin, obesitas, stres, durasi, posisi 
duduk dan posisi di tempat kerja, atau postur duduk yang buruk merupakan 
faktor yang mempengaruhi nyeri punggung. Mahasiswa juga memiliki resiko 
nyeri punggung akibat kebiasaan duduk yang tidak ergonomis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan posisi, durasi dan IMT 
terhadap kejadian low back pain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2020 dan 2021. Penelitian 
ini menggunakan metode cross sectional dan didapatkan sampel sebesar 124 
orang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi  dengan menggunakan 
consecutive sampling. Data dianalisis dengan uji chi square menggunakan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi low back pain sebesar 
45%. Pada hasil bivariat didapatkan sebanyak 88 orang (71%) memiliki posisi 
duduk beresiko tinggi, 106 orang (85,5%) memiliki durasi waktu yang kurang 
efektif dan 54 orang (44%) berstatus gizi normal. Kesimpulan terdapat 
hubungan yang signifikan antara posisi duduk terhadap kejadian simple low 
back pain (p=0,00), tidak terdapat hubungan antara durasi duduk terhadap 
kejadian simple low back pain (p=0.711) dan tidak terdapat korelasi antara 
IMT/Status gizi terhadap kejadian simple low back pain (p=0,319). 

 
Kata kunci : Low back pain, Durasi duduk, Posisi Duduk, IMT. 
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ABSTRACT 
 
 

 
Nama                 : Dhiya Ridha Syafira 
Program Studi   : Medical Education 
Judul                 :  Relationship between Sitting Position During Lectures and 

The Incidence of Simple Low Back Pain in Faculty of 
Medicine UMP Students in Classes 2020 and 2021 

 
 

Low back pain is pain that is felt on the edges of the ribs and folds of 
the lower buttocks and can last more than one day. Low back pain is one of 
the top three health problems monitored by WHO. Age, gender, obesity, 
stress, duration, sitting position and position at work, or bad sitting posture 
are factors that influence back pain. Students also have a higher risk of back 
pain due to their non ergonomic sitting habits. This study aims to determine 
whether there is a relationship between position, duration, and BMI in the 
incidence of low back pain in students of the Medicine Faculty 
Muhammadiyah University Palembang, classes 2020 and 2021. This study 
used a cross-sectional method and obtained a sample of 124 people who met 
the inclusion and exclusion criteria using consecutive sampling. Data was 
analyzed by using the chi square test with SPSS. The results showed that the 
prevalence of low back pain was 45%. In the bivariate results, it was found 
that 88 people (71%) had a high-risk sitting position, 106 people (85.5%) had 
a less effective time duration, and 54 people (44%) had a normal nutritional 
status. In conclusion, there is a significant relationship between sitting 
position and the incidence of simple low back pain (p = 0.00); there is no 
relationship between sitting duration and the incidence of simple low back 
pain (p = 0.711); and there is no correlation between BMI or nutritional status 
and the incidence of simple low back pain (p = 0.319). 

 
Keywords : Low back pain, sitting duration, sitting position, BMI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu kondisi yang menunjukkan adanya gangguan 

muskuloskeletal dan paling umum terjadi di masyarakat adalah low back pain 

(LBP), karena dapat menyebabkan kelemahan otot dan tulang sehingga 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Low back pain merupakan nyeri yang 

dirasakan pada tepi rusuk dan lipatan bokong bawah yang dapat berlangsung 

lebih dari satu hari. Usia, jenis kelamin, obesitas, stres, durasi, posisi duduk 

dan posisi di tempat kerja, atau postur duduk yang buruk merupakan beberapa 

faktor resiko yang dapat meningkatkan ketidaknyamanan atau rasa nyeri pada 

punggung (Wong et al., 2017). 

Faktor lingkungan juga dapat menyebabkan nyeri punggung bawah 

seperti paparan getaran, suhu, dan cahaya. Gangguan muskuloskeletal dapat 

terjadi akibat gerakan yang berulang dan terus menerus. Low back pain adalah 

penyakit yang tersebar luas dan sering mengurangi produktivitas di tempat 

kerja. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), low back pain adalah 

suatu penyakit muskuloskeletal yang mempengaruhi ratusan juta orang di 

seluruh dunia dan sudah menjadi hal yang sering menjadi perhatian di 

masyarakat (Goin, 2019). 

Low back pain dapat diderita oleh usia muda sampai usia tua. Data 

melaporkan bahwa sebanyak 24,5% anak usia sekolah mengeluhkan nyeri 

punggung bawah pada saat konsultasi ke dokter (Ben et al., 2019). 

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu dari tiga masalah 

kesehatan teratas yang diawasi oleh WHO. Karena nyeri punggung bawah 

mempengaruhi 4 dari 5 kesehatan orang dalam kehidupan sehari-hari dan 

memiliki prevalensi global sebanyak 7,2% dan sekitar 33% penduduk di 

negara berkembang mengalami low back pain (Anggraika et al., 2019). 

Prevalensi kejadian low back pain di Indonesia belum dinyatakan 

secara pasti, namun berdasarkan Perhimpunan Dokter Saraf Indonesia 

(PERDOSSI) tahun 2016, prevalensi kejadian low back pain di Indonesia 

sebesar 35,86%. 
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Prevalensi pada wanita 13,6% dan pada laki-laki 18,2.% di Indonesia. 

Insiden berdasarkan kunjungan pasien ke beberapa rumah sakit di Indonesia 

sekitar 3-17% (Kemenkes RI, 2018). 

Duduk dalam waktu lama tanpa istirahat meningkatkan resiko nyeri 

punggung karena menyebabkan proses biomekanik di tulang belakang 

meningkat dan dapat mengubah bentuknya. Pada saat duduk, tekanan pada 

tulang belakang meningkat dua kali lebih besar dibandingkan pada saat 

berdiri. Jika tidak segera diatasi, dapat berdampak pada kualitas hidup 

seseorang (Kwon et al., 2018). 

Durasi duduk yang lama dalam sesi perkuliahan yang berlangsung 

berjam-jam, berbulan-bulan, atau bahkan bertahun-tahun dapat merusak 

produktifitas pembelajaran mahasiswa (Hutasuhut & Lintong, 2021). 

Selain durasi duduk, faktor resiko ergonomi dapat menyebabkan rasa 

nyeri atau tidak nyaman seperti postur kerja janggal (awkward posture), 

posisi kerja yang statis, repetisi dan pekerjaan yang menggunakan tenaga 

secara berlebihan (Rahmawati, 2021). 

Posisi duduk yang buruk seperti membungkuk merupakan salah satu 

postur kerja yang janggal dan dapat menyebabkan otot-otot pada tubuh 

tertekan dalam waktu yang cukup lama (Wibowo, 2017). 

Posisi duduk tidak ergonomis seperti duduk dalam posisi 

membungkuk dapat meningkatkan kemungkinan nyeri punggung bawah 

hingga 2,68 kali dibandingkan dengan posisi duduk tegak (Wibowo, 2017). 

Low back pain disebabkan oleh posisi duduk yang tidak tepat 

merupakan fenomena umum yang terjadi di kalangan mahasiswa. Duduk 

membutuhkan lebih sedikit energi daripada berdiri karena mengurangi beban 

otot statis pada kaki. Namun, posisi duduk yang salah dapat menyebabkan 

masalah pada punggung akibat tekanan pada tulang belakang akan meningkat 

pada saat duduk dibandingkan saat berdiri ataupun berbaring (Wijayanti et 

al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, Salamah & 

Nisa (2020) didapatkan bahwa sebanyak 75,4% mahasiswa yang duduk 

dalam posisi tidak ergonomis mengalami low back pain. Mahasiswa dengan 

posisi duduk tidak ergonomis memiliki peluang sebesar 2,35 kali mengalami 

nyeri punggung dibandingkan dengan posisi duduk ergonomis dan 
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didapatkan hasil sebanyak 74,2% responden yang duduk saat perkuliahan 

selama lebih dari >5 jam dalam sehari mengalami keluhan low back pain. 

Mahasiswa yang lama waktu kuliahnya lebih dari 5 jam per hari memiliki 

peluang 1,73 kali lebih besar untuk mengalami keluhan low back pain 

dibandingkan dengan responden yang lama waktu kuliahnya kurang dari 5 

jam perhari. 

Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Dilia 

(2021) hasil yang didapat pada penelitian tersebut menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara durasi dan posisi duduk dengan kejadian low 

back pain. 

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti melakukan preliminary 

survey pada beberapa mahasiswa FK UMP angkatan 2020 dan 2021 

mengenai keluhan nyeri punggung bawah, dan didapatkan bahwa beberapa 

mahasiswa pernah mengalami nyeri punggung bawah. 

Mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang menghabiskan waktu sekitar 7-8 jam 

perkuliahan ditambah durasi waktu yang digunakan untuk belajar pada 

malam hari. 

Rentang usia mahasiswa masih dapat dikatakan dalam kondisi yang 

baik tetapi karena sikap duduk yang buruk ditambah durasi perkuliahan yang 

lama dapat menyebabkan sistem muskuloskeletal mahasiswa terganggu 

sehingga menjadi faktor resiko terjadinya low back pain. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk mencari tahu bagaimana hubungan posisi duduk dan durasi duduk 

dengan kejadian low back pain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2020 dan 2021 yang masih 

rutin mengikuti perkuliahan di kelas. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana hubungan posisi dan 

durasi duduk selama perkuliahan dengan kejadian simple low back pain pada 

mahasiswa FK UMP Angkatan 2020 dan 2021?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara posisi 

duduk, durasi duduk dan indeks massa tubuh terhadap keluhan simple 

low back pain. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran kebiasaan posisi duduk mahasiswa FK 

UMP Angkatan 2020 dan 2021 

2. Mengetahui apakah ada hubungan posisi duduk selama 

perkuliahan terhadap keluhan simple low back pain pada 

mahasiswa FK UMP Angkatan 2020 & 2021 

3. Mengetahui apakah ada hubungan durasi duduk selama 

perkuliahan terhadap keluhan simple low back pain pada 

mahasiswa FK UMP Angkatan 2020 & 2021 

4. Mengetahui hubungan indeks massa tubuh mahasiswa FK UMP 

Angkatan 2020 & 2021 terhadap keluhan simple low back pain 

pada mahasiswa. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Menghasilkan informasi mengenai hubungan posisi dan durasi 

duduk selama perkuliahan terhadap keluhan simple low back pain 

pada mahasiswa FK UMP Angkatan 2020 dan 2021. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Manfaat Bagi Tempat Penelitian : 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada mahasiswa FK UMP mengenai posisi duduk yang baik 

dan memberikan pengetahuan mengenai pentingnya mencegah 

kejadian simple low back pain, agar kegiatan perkuliahan dapat 

berjalan secara produktif dan optimal. 

2. Manfaat Bagi Peneliti : 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti serbagai salah satu 

cara untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan mengenai 

bahaya posisi duduk yang salah. 
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3. Manfaat Bagi Masyarakat : 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media 

bagi masyarakat untuk lebih waspada terhadap simple low back 

pain. 

 
1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 
 
 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil 

1. I Gusti Bagus Hubungan Posisi Observasional Terdapat 
 Teguh Pramana, I dan Lama analitik dengan hubungan antara 
 Putu Gede Duduk dalam pendekatan posisi duduk 
 Adiatmika. 2020 Menggunakan cross-sectional seseorang dalam 
  Laptop terhadap study. menggunakan 
  Keluhan Low  laptop terhadap 
  Back Pain pada  terjadinya 
  Mahasiswa  keluhan nyeri 
  Fakultas  punggung bawah 
  Kedokteran  pada mahasiswa 
  Universitas  Fakultas 
  Udayana  Kedokteran 
    Universitas 
    Udayana. 

 
 

 

2. Siti Latipah, 
Nashirotus 
Sa’adah, Shieva 
Nur Azizah 
Ahmad. 2022 

Determinan 
Lama Duduk 
dan Posisi 
Duduk Pada 
Kejadian Low 
Back Pain 
Karyawan 
Pabrik Sablon 

Penelitian 
kuantitatif desain 
penelitian 
observasional 
analitik dengan 
pendekatan cross 
sectional. 

Didapatkan 
karyawan 
printing 
mengalami low 
back pain 
dikarenakan 
lama duduk dan 
posisi duduk 
yang tidak 
ergonomis. 

 
 
 

 

3. Subhan Zul Ardi, 
Lita Indriastika, 
Qonitatul Hidayah. 
2021 

Hubungan 
antara Masa 
Kerja dan Sikap 
Kerja dengan 
Keluhan Low 
Back Pain pada 
Buruh Gendong 
Pasar 
Beringharjo 
Kota 
Yogyakarta 

Analitik 
observasional 
dengan 
rancangan 
penelitian cross 
sectional. 

Ada hubungan 
bermakna antara 
sikap kerja 
dengan keluhan 
low back pain. 
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